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A. LATAR BELAKANG 
Tujuan Negara kita sebagaimana tercantum dalam UUD 1945 yang Salah 
satunya adalah ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut maka pemerintah telah mengusahakan suatu sarana pendidikan nasional 
yang dapat dijangkau oleh semua lapisan masyarakat yaitu “perpustakaan”. 
Perpustakaan merupakan salah satu sarana penunjang dalam suatu lembaga 
pendidikan. 
Pada hakikatnya perpustakaan adalah harus memberikan informasi 
selengkap-lengkapnya sesuai dengan kebutuhan informasi para penggunanya. 
Sebuah perpustakaan umumnya memiliki koleksi bahan cetak dan non cetak. 
Bahan pustaka yang tercetak pada umumnya berbentuk buku, majalah, dan surat 
kabar. Bahan pustaka yang ada diperpustakaan STIE-AUB ini harus dilestarikan 
sesuai dengan yang tercantum dalam Keppres No. 11 Tahun 1989 yang berbunyi 
bahwa tugas pokok sebuah perpustakaan adalah menyelenggarakan pembinaan 
dan pengembangan dalam rangka pelestarian bahan pustaka sebagai hasil budaya 
dan pelayanan informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka hendaknya perpustakaan dapat 
melaksanakan tugas-tugas dengan baik dalam rangka melestarikan koleksi bahan 
pustaka yang ada. 
Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan teknologi  
informasi yang terus berkembang dengan pesat, maka sebuah lembaga 
perpustakaan dituntut juga untuk dapat mengikuti perkembangan tersebut, maka 
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hal tersebut akan berpengaruh pada meningkatnya  bahan pustaka, dengan adanya 
perkembangan Teknologi Informasi tersebut, koleksi-koleksi yang telah ada tidak 
bisa kita abaikan begitu saja. Koleksi yang ada harus tetap kita lestarikan agar 
tidak mengalami kerusakan dan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. 
Pelestarian bahan pustaka itu sendiri mempunyai arti yang luas 
diantaranya mencakup hal-hal perawatan, pemeliharaan, pengawetan, perbaikan 
dan reproduksi, dengan adanya kegiatan ini maka diharapkan kondisi bahan 
pustaka akan tetap bagus, terawat sehingga pengguna akan dapat merasa puas 
menggunakannya, tetapi terciptanya kegiatan-kegiatan tersebut juga harus 
didukung pula dengan sarana dan prasarana yang memadai dan tenaga-tenaga 
yang terampil dan bermutu. 
Menyadari pentingnya pelestarian bahan pustaka pada setiap 
perpustakaan, maka penulis mengangkat masalah “Pelestarian Bahan Pustaka di 
Perpustakaan STIE – AUB Surakarta” dengan harapan agar bermanfaat bagi 
pihak – pihak yang memerlukan, serta agar penulis lebih memahami dan 
menyadari arti pentingnya pelestarian bahan pustaka. 
 
B. TUJUAN PENULISAN TUGAS AKHIR 
Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini antara lain adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkat kerusakan bahan pustaka yang ada di Perpustakaan 
STIE – AUB Surakarta. 
2. Untuk mengetahui  prosedur penanganan kerusakan bahan pustaka yang ada 
di perpustakaan STIE – AUB Surakarta. 
3. Untuk mengetahui kendala – kendala yang di hadapi dalam kegiatan 
pelestarian bahan pustaka yang ada di Perpustakaan STIE – AUB Surakarta. 
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4. Untuk mengetahui cara mengatasi kendala – kendala yang dihadapi dalam 




Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini dilakukan di perpustakaan STIE-
AUB Surakarta yang beralamat di jalan Maramis No. 29 Surakarta dalam kurun 
waktu selama satu setengah bulan, yang terhitung mulai dari 15 Februari 2010 
sampai dengan 27 Maret 2010. 
 
D. METODE PENGUMPULAN DATA 
1. Observasi 
 
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap suatu objek yang 
diteliti/dialami. Metode ini dilakukan secara langsung dengan mencatat dan 
mengamati gejala-gejala yang ada kaitannya dengan pokok masalah yang ada 
dijumpai di lapangan. Observasi ini digunakan untuk mengambil data secara 
langsung untuk memperoleh gambaran mengenai suatu kegiatan.1 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua atau lebih dilakukan tatap muka. Metode 
ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan mengajukan beberapa 




                                                 




3. Study Pustaka 
  Studi pustaka dengan mempelajari/mendalami bahan pustaka dan 
literatur yang memiliki relevansi dengan subyek yang dibahas.3 
4. Partisipasi 
Adalah kegiatan atau hal yang turut berperan serta dalam suatu 
kegiatan. Metode ini diterapkan dengan cara melakukan praktek  pelestarian 
pada bahan pustaka secara langsung4. 
 
E. RUMUSAN MASALAH 
Dari laporan diatas dan hasil pengamatan penulis ditempat Praktek Kerja 
Lapangan, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana tingkat kerusakan bahan pustaka yang ada di Perpustakaan STIE 
– AUB Surakarta. 
2. Bagaimana prosedur penanganan kerusakan pada bahan pustaka yang ada di 
Perpustakaan STIE – AUB Surakarta. 
3. Apa saja kendala -  kendala yang dihadapi dalam  kegiatan pelestarian bahan 
pustaka yang ada di Perpustakaan STIE – AUB Surakarta. 
4. Bagaimana cara mengatasi kendala – kendala yang dihadapi dalam kegiatan 
pelestarian bahan pustaka yang ada di Perpustakaan STIE – AUB Surakarta. 
 
 
                                                 
3 http://jonikriswanto.blogspot.com/2008/11/metode-pengumpulan-data.html.Hal.7 






A. Pengertian Perpustakaan 
Perpustakaan adalah sebuah ruang, bagian dari sebuah gedung ataupun 
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya 
yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu dan digunakan pembaca 
bukan untuk dijual1. 
Fungsi perpustakaan ialah untuk menyediakan sumber informasi yang 
cepat, tepat dan murah bagi masyarakat. Terutama informasi yang mengenai 
topik yang berguna bagi mereka dan sedang hangat dalam kalangan masyarakat2. 
Perpustakaan bertugas mengelola koleksi perpustakaan, yang mencakup 
kegiatan-kegiatan survey kebutuhan pengguna, penyusun kebijakan, 
pengembangan koleksi, pemilihan, dan pengadaan bahan perpustakaan. 
Pengolahan, pelayanan, perawatan, bahan pustakan serta evaluasi koleksi. 
Pengelolaan koleksi harus selaras dengan misi dan visi perpustakaan.3 
 
1. PERANAN PERPUSTAKAAN  
a. Perpustakaan berarti gedung dan fasilitas, yang direncanakan dengan teliti 
untuk menampung, menyimpan dan memanfaatkan bahan pustaka. 
b. Perpustakaan berarti bahan pustaka atau pustaka yang tidak hanya terdiri 
dari buku dan majalah, akan tetapi juga semua bahan lain yang membantu 
memuaskan kebutuhan dan minat pemakainya dalam ruang lingkup 
                                                 
1 Sulistiyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1991).Hlm.3 
2 Ibid. Hlm. 46 
3 Ibid.Hlm. 52 
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pendidikan. Bahan pustaka itu telah dipilih (diseleksi) kemudian diolah 
dan disajikan dengan cara-cara yang paling efisien sehingga dapat dipakai 
secara maksimal. 
c. Perpustakaan berarti pelayanan dan hakekat kerja di perpustakaan adalah 
pelayanan, oleh karena itu nilai sebuah perpustakaan ditentukan oleh 
kegiatan pelayanannya yang dapat diberikan melalui koleksi dan 
fasilitasnya, oleh para pustakawannya. 
d. Perpustakaan berarti pusat instruksional. Sebagai subsistem dari sistem 
pendidikan dan pengajaran, perpustakaan merupakan bagian yang integral 
dan tak terpisahkan dari suatu perguruan tinggi. Perpustakaan mempunyai 
tanggung jawab instruksional dan tidak hanya meminjamkan buku saja, 
disamping itu tidak ada perbedaan antar belajar di ruang kuliah dan 
belajar di perpustakaan. Bahkan kegiatan belajar yang sebenarnya terjadi 
pada waktu mahasiswa membaca, membandingkan, menilai dan 
mengambil bahan dan informasi dari buku-buku yang ada di 
perpustakaan.  
e. Perpustakaan berarti personil. Berhasil tidaknya perpustakaan 
melaksanakan tugasnya sangat tergantung dari pustakawannya Maka bila 
dikaitkan dengan fungsinya, pustakawan yang bekerja di Perpustakaan 
Perguruan Tinggi tidak cukup hanya memiliki pengetahuan teknis 
perpustakaan saja, melainkan juga harus memahami program pendidikan 
dan penelitian perguruan tinggi, metoda mengajar dipergunakan dan lain-
lain kegiatan akademis, sehingga dapat menyesuaikan pelayanan 
perpustakaan dengan kebutuhan yang ada. Tanpa pustakawan yang baik 
harapan pelayanan yang bermutu akan sangat sukar terlaksana. 
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Perpustakaan harus senantiasa siap untuk memberikan pelayanan demi 
kepentingan belajar menganjar bagi para pemakainya dan siap pula 
mengikuti perkembangan kebutuhan masyarakat yang dilayaninya, 
terutama dalam rangka mendukung pelaksanaan program Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. 
2. FUNGSI PERPUSTAKAAN : 
a. Fungsi Pendidikan. 
Koleksi dan pelayanan perpustakaan harus mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan perguruan tinggi/secara keseluruhan dan pemberitukan pribadi 
setiap civitas akademika khususnya. 
b. Fungsi Informasi. 
Koleksi perpustakaan pada hakekatnya merupakan bahan informasi dan 
alat komunikasi dalam bentuk bahasa baik tertulis maupun dalam bentuk 
lain. Adalah tugas perpustakaan untuk menyediakan bahan informasi 
yang tepat, teliti dan lengkap serta mengajarkan kepada pemakai 
bagaimana memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhannya. 
c. Fungsi penelitian. 
Perguruan tinggi adalah lembaga penelitian. Untuk itu perpustakaan tidak 
hanya berfungsi sebagai tempat bahan penelitian akan tetapi juga 
berfungsi sebagai tempat penyimpanan hasil penelitian dari semua 
anggota masyarakat perguruan tinggi tersebut. 
d. Fungsi kebudayaan. 
Fungsi perpustakaan disini adalah sebagai perekam hasil kebudayaan 
manusia. Melalui program pengabdian pada masyarakat perpustakaan 
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dapat juga menampung atau menyelenggarakan kegiatan kebudayaan, 
misalnya lomba mengarang baca puisi dan lain sebagainya. 
e. Fungsi rekreasi. 
Sebagai bahan selingan dari kegiatan ilmiah di perguruan tinggi, 
perpustakaan menyediakan berbagai koleksi yang ringan-ringan yaitu : 
buku-buku musik, novel ; termasuk didalamnya koran, majalah populer, 
dan lain sebagainya. 
 
B. Pengertian Pelestarian Bahan Pustaka 
Bahan pustaka adalah salah satu unsur penting dalam sebuah sistem 
perpustakaan, sehingga harus dilestarikan mengingat nilainya yang mahal. 
Bahan pustaka di sini berupa terbitan buku, berkala (surat kabar dan majalah), 
dan bahan audiovisual seperti audio kaset, video, slide dan sebagainya. 
Pengertian Pelestarian (Preservation) menurut definisi yang diberikan 
oleh International Federation Of Library Association (IFLA) mencakup semua 
aspek usaha melestarikan bahan pustaka, keuangan, metode dan teknik, serta 
penyimpanannya.4  
             Pelestarian bahan pustaka tidak hanya menyangkut pelestarian dalam 
bidang fisik, tetapi juga pelestarian dalam bidang informasi yang terkandung di 
dalamnya. 
   Maksut diadakannya kegiatan dari pelestarian bahan pustaka itu 
sendiri adalah mengusahakan agar bahan pustaka yang kita kerjakan tidak cepat 
mengalami kerusakan, bahan pustaka yang mahal diusahakan agar awet, bisa 
dipakai lebih lama. 
                                                 
4 Karmidi Martoadmodjo. Pelestarian Bahan Pustaka ( Jakarta : Universitas Terbuka, 1999) 
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Konsep dasar mengenai pengertian pelestarian bahan pustaka menurut 
Sulistiyo Basuki adalah: 
1. Preservation atau pelestarian, yaitu meliputi semua aspek usaha melestarikan 
bahan pustaka dan arsip, termasuk didalamnya adalah kebijakan pengelolaan 
keuangan, sumber daya manusia, metode dan teknik penyimpanan 
2. Conservation atau pengawetan, terbatas pada kebijakan serta cara khusus 
dalam melindungi bahan pustaka dan arsip untuk kelestarian. 
3. Restoration atau pemugaran, mengacu pada pertimbangan serta cara yang 
digunakan untuk memperbaiki bahan pustaka dan arsip yang rusak5. 
 
C. Faktor Penyebab Kerusakan Bahan Pustaka 
Dalam kita mengelola sebuah perpustakaan banyak sekali faktor yang 
menyebabkan kerusakan bahan pustaka. Selain manusia, hewan, debu, jamur, zat 
kimia, dan alam juga bisa merusak bahan pustaka. Agar bahan pustaka tidak 
mudah rusak, hendaknya setiap pustakawan harus mengetahui cara-cara merawat 
bahan pustaka. 
Berikut ini adalah faktor-faktor penyebab kerusakan bahan pustaka yang 
dapat digolongkan sebagai berikut : 
1. Faktor Biologi 
Bahan pustaka terdiri atas selulosa perekat dan protein yang merupakan 
sumber makanan bagi makhluk hidup seperti jamur, serangga, binatang 
pengerat, dan lain-lain. Makhluk tersebut hidup ditempat yang lembab 
dan suhu tinggi 
2. Faktor Fisika 
Misalnya seperti debu, cahaya, suhu, dan kelembaban 
3. Faktor Kimia 
Kandungan asam dalam kertas akan mempercepat kerusakan kertas 
karena asam akan mempercepat reaksi hidrolisis. Tinta merupakan salah 
satu sumber terbentuknya asam pada kertas. Karena tinta dibuat dengan 
mencampur asam lanat, garam besi dan asam sulfat agar tetesan dapat 
melekat dengan baik. 
4. Faktor Lain 
Yang termasuk kedalam faktor ini yaitu manusia dan bencana alam.6 
 
                                                 
5 Ibid.Hlm 271 
6 Karnidi Martoadmojo. Pelestarian Baha Pustaka ( Jakarta : Universitas Terbuka, 1999) 
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Beragamnya faktor – faktor perusak bahan pustaka sehingga sebelum 
ditanggulangi perlu adanya pemisahan – pemisahan untuk setiap jenis dan 
kondisi bahan pustaka. Menurut Tim Teknis Program Pelestarian Bahan Pustaka 
dan Arsib dalam makalahnya dikemukakan, bahwa kondisi bahan pustaka dapat 
dikelompokkan sebagai berikut : 
- Bahan pustaka yang masih baik, artinya buku dalam kondisi masih utuh, 
belum berubah warna, bersih, belum berpenyakit. 
- Bahan pustaka yang berpenyakit, artinya buku telah diserang serangga, 
mengandung asam, timbul noda – noda coklat dan sejenisnya. 
- Bahan pustaka rusak, artinya buku dalam kondisi rusak dengan berbagai 
tingkat kerusakan yang memerlukan tindakan perbaikan atau restorasi yang 
sepadan dengan tingkat/kondisi kerusakan7. 
 
Selanjutnya dinyatakan bahwa cara penanggulangan terhadap kerusakan 
bahan pustaka tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Pencegahan 
Ini adalah upaya untuk mencegah atau mengantisipasi kondisi bahan 
pustaka agar tidak cepat rusak. 
2. Pengobatan 
Untuk mengobati jenis dan kondisi bahan pustaka yang berpenyakit, 
maka diperlukan tindakan pengobatan antara lain dengan fumigasi, 
deasidifiksi dll 
3. Pemeliharaan dan Perbaikan 
Untuk jenis dan kondisi bahan pustaka yang rusak maka diperlukan 




                                                 
7 Tim Teknis Program Pelestarian Bahan Pustaka dan Arsib. Prosedur Perbaikan Buku-Jakarta : 
Program Pelestarian Bahan Pustaka dan Arsib, 1991 
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D. Prosedur Pelaksanaan Pelestarian Bahan Pustaka  
  1. Fumigasi 
Yang dimaksut dengan fumigasi adalah suatu cara melestarikan bahan 
pustaka dengan cara mengasapi ( pembakaran atau penguapan zat kimia 
yang mengandung racun) bahan pustaka agar semua jenis perusak bahan 
pustaka tudak tumbuh atau mati dan kerusakan pada bahan pustaka yang 
ada dapat dihindari. 
2.   Deasidifikasi 
Deasidifikasi adalah suatu cara pelestarian bahan pustaka dengan 
menghentikan proses keasaman pada kertas dengan baik dengan cara 
basah maupun cara kering. 
4. Laminasi 
Laminasi adalah melapisi bahan kimia dengan kertas khusus agar bahan 
puataka menjadi lebih awet. Kertas ini berusaha menahan polusi/ debu 
agar tudak menempel pada bahan pustaka sehingga tidak beroksidasi 
dengan polutan.  
5. Enkapsulasi 
Enkapsukasi adalah salah satu cara melindungi kertas darl kerusakan fisik 
(rapuh, pengaruh asam, dimakan serangga, kesalahan penyimpanan )8. 
 
Pemeliharaan/ perawatan bahan pustaka yang harus dilakukan dengan 
baik disini adalah kegiatan seperti : membersihkan debu/kotoran, fumigasi 
untuk menghilangkan insek dan jamur, menghilangkan lem, microfilm, 
menghilangkan keasaman pada kertas ( deasidifikasi ), laminasi dan 
enkapsulasi. Berikut ini adalah upaya – upaya lain yang perlu diperhatikan 
dalam melestarikan Bahan Pustaka : 
1. Membersihkan Debu 
Salah satu persyaratan dalam melestarikan bahan pustaka dan arsib 
adalah kebersihan, yang berarti dalam ruangan penyimpanan harus bebas 
dari debu dan kotoran. Debu dan kotoran yang merekat pada permukaan 
kertas dapat menimbulkan noda, menggaburkan tulisan, merusak 
pemandangan dan merusak kesehatan. Debu dan kotoran yang tidak 
                                                 
8 http://yuni-nurjanah.blog.undip.ac.id/files/2010/03/Pelestarian-Bahan-Pustaka-Presentasi-3.pdf 
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meresap kedalam kertas dapat dihilangkan dengan “metode kering”. Cara 
ini dilakukan dengan menggunakan alat – alat seperti sikat halus, kuas, 
spon, dan vacun cleaner. Sedangkan untuk kotoran yang sukar 
dibersihkan dengan alat – alat tersebut, dapat dihilangkan dengan 
menggunakan penghapus karet. 
2. Menghilangkan Perekat/Lem 
Lem yang  digunakan sebagai perekat pada kertas atau buku harus 
dihilangkan karena bahan perekat dapat merusak kertas, biasanya kertas 
akan berubah warnanya menjadi kuning kecoklatan pada daerah yang 
ditempel dengan lem ini, dan perekat pada lem tidak larut dalam air, oleh 
sebab itu harus dicoba dengan beberapa pelarut organik.Penggunaan lem 
ini biasanya terdapat pada pelabelan buku. 
3. Laminasi 
Bentuk lain tindakan perbaikan bahan pustaka  khususnya kertas 
yang mengalami kerusakan terutama yang rusak parah, rapuh, sobek dan 
tua. Jika dalam keadaan seperti ini bahan pustaka dipakai, akan 
menambah atau mengalami kerusakan yang lebih parah. Dan jalan 
keluarnya adalah dengan cara perbaikan laminasi. 
Laminasi berarti menutup satu lembar kertas atau dokumen di 
antara dua lembar bahan penguat. Cara tersebut cocok dan tepat apabila 
dipergunakan untuk kertas – kertas yang sudah tidak dapat diperbaiki lagi 
dengan cara – cara lain seperti menambal, menyambung, penjilidan dan 
sebagainya, dengan demikian kertas menjadi lebih kuat, biasanya  kertas 
yang dilaminasi adalah yang sudah tua, berwarna kuning kecoklatan , 
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berbau apek, kotor, berdebu dan sebagainya oleh karena pengaruh 
lingkungan dan bertambahnya derajat keasaman. 
4.  Restorasi  
   Sedangkan Untuk kegiatan Perbaikan ( Restoration ), disini 
belum dalam arti yang sesungguhnya, tetapi baru merupakan kegiatan 
sederhana. Sebelumnya pengertian dari restorasi itu adalah usaha untuk 
melengkapi bahan pustaka dari kerusakan dan dapat menyerupai bentuk 
aslinya kembali. usaha perbaikan itu antara lain:9 
1. Menambal Kertas 
2. Menyambung kertas 
3. Mengganti halaman yang robek 
4. Mengencangkan benang jilidan kendur 
5. Memperbaiki punggung buku, engsel, atau sampul buku yang rusak. 
Tetapi sampai saat ini usaha yang dilakukan hanya sebatas 
melengkapi bahan pustaka dari pelengkapannya  saja seperti kartu buku, 
kantong buku, kartu tanggal kembali dan label buku. Kegiatan 
melengkapi bahan pustaka dari kelengkapannya ini dilakukan sesudah 
dijilid. 
5. Penjilidan 
Dan untuk perbaikan jilidan yang rusak dilakukan kegiatan 
penjijidan yang merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam 
perpustakaan. Berbagai hal yang dapat membuat buku rusak antara lain 
karena usia, kondisi ruang penyimpanan yang tidak memenuhi syarat, 
cara pemakaian yang relatif sering dan salah. Ragam kerusakan yang 
                                                 
9 Karnidi Martoadmojo. Pelestarian Baha Pustaka ( Jakarta : Universitas Terbuka, 1993) 
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terjadi misalnya bahan pustaka menjadi rapuh, berlubang, sobek, berubah 
warna, jahitan dan cover terlepas dan berbagai bentuk kerusakan lain.` 
Setelah bahan pustaka mengalami perbaikan – perbaikan, 
penjilidan kembali merupakan proses akhir dari mempertahankan bentuk 
fisik bahan pustaka. Selain melakukan perbaikan dengan penjilidan, 
perpustakaaan juga melaksanakan kegiatan pelestarian bahan pustaka 
yang belum rusak ( kondisi baru ) seperti buku –buku atau terbitan 
berseri, brosur, pamflet atau lembaran – lembaran lepas, untuk tujuan 
penyatuan bahan pustaka yang sama atau berkaitan agar lebih mudah 
dalam pemanfaatan/penelusuran materi informasinya. Yang pada 
dasarnya penjilidan merupakan pekerjaan menghimpun atau 
menggabungkan lembaran – lembaran lepas menjadi satu, yang 
dilindungi oleh cover atau sampul buku. dan pada dasarnya buku terdiri 
dari : 
1. Isi buku atau blok buku, yaitu terdiri dari lembaran – lembaran atau 
kertas yang dihimpun dan digabungkan dengan lem dan atau jahitan 
menjadi blok buku. 
2. Lembar pelindung, yaitu lembaran bebas atau kosong yang direkatkan 
pada lembaran pertama dan lembaran terakhir isi atau blok buku. 
3. Sampul, merupakan kulit buku yang bias berupa sampul lunak ( soft 
cover ) atau bisa juga sampul keras (hard cover)  
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BAB III 
GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN STIE-AUB SURAKARTA 
 
A. SEJARAH SINGKAT PERPUSTAKAAN  
Pada tahun 1973 dimana untuk pertama kalinya perpustakaan STIE-AUB 
Surakarta berdiri, dengan tempat di Jl.Yosodipuro, yang ditunjuk sebagai 
kepalanya adalah bapak Drs.Soeroso dibantu bapak Marino dan bapak Soepanto 
kemudian pada tahun 1974 perpustakaan disewakan tempat/pindah ke depan 
Pengadilan Negeri Surakarta. Dan ditunjuk sebagai kepala perpustakaan bapak 
Soepanto dibantu oleh bapak Marino dan bapak Soeroso, dengan berbekal jumlah 
lebih kurang 50 judul buku dan lebih kurang 400 eksemplar. Waktu itu masih 
Perguruan Tinggi bernama "AUB PANCASILA" Surakarta dengan singkatan 
Akademi Uang & Bank "PANCASILA" Surakarta dan dibawah naungan 
Yayasan Dharma Pancasila. Karena perkembangan jaman maka pada tahun 1977 
perpustakaan dipindahkan ke Jl Yosodipuro Surakarta lagi. 
Sejak tahun 1978 pengelola perpustakaan diganti oleh bapak Soeroso 
sampai dengan tahun 1982. kemudian tahun 1982 sampai dengan tahun 1983. 
pengelola diganti oleh bapak R.Ng. Sutobudoyo sampai dengan tahun 1984. Pada 
tahun 1980 sebagian kegiatan perkuliahan dipindahkan ke Kampus Cengklik, 
Nusukan Surakarta yang akhirnya perpustakaan juga mengikutinya pada tahun 
1982 dengan dikepalai oleh bapak Soepanto, kemudian digantikan oleh Ibu Dra. 
Tunjung Sari tahun 1987 sampai dengan tahun 1994. Melaksanakan aturan 
pemerintah yang ada bahwa setiap Yayasan hanya boleh mengampu /membina 
satu jenjang lembaga pendidikan, maka Yayasan Pembina AUB Pancasila yang 
sebelumnya dibina oleh Yayasan Dharma Pancasila lantas dialihkan pada 
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Yayasan / Pembina yang baru yaitu Yayasan Karya Dharma Pancasila, itu terjadi 
pada tahun 1985, Dan sejalan dengan aturan pemerintah pula bahwa istilah 
Pancasila tidak diperbolehkan dipakai untuk nama sebuah lembaga pendidikan, 
maka nama Pancasila untuk AUB juga diadakan perubahan menjadi AUB 
Surakarta singkatan dari Akademi Keuangan Dan Perbankan Surakarta, ini 
dilaksanakan mulai tahun 1985 hingga sekarang ini. Semakin majunya 
perkembangan STIE-AUB Surakarta mengadakan penambahan Jurusan yang 
atara lain Menejemen Informatika Perbankan (MIP) tahun 1988, dan Akuntansi 
Perbankan ( AP ) tahun 1992. Maka sejak itulah perpustakaan sudah mulai 
membawa banyak kemajuan yang berarti. 
Sejak tahun 1994 ada penggantian kepala pustakaan yang sekarang 
dijabat oleh Ibu E. Sri Redjeki, B.Sc. dan dibantu oleh sepuluh (10) orang tenaga 
diantaranya 2 (dua) orang telah mendapatkan pendidikan dan pelatihan 
Pusdokinfo (Perpustakaan Dokumentasi dan Informasi ). 
Dan pnda tahun 1994 perpustakaan telah memiliki koleksi bahan pustaka 
2851 judul dengan 28164 eksemplar, dan semakin tahun semakin bertambah. 
Dan seiring lajunya perkebangan jaman saat ini telah direncanakan pengolahan 
data perpustakaan memakai komputerisasi. 
Keberadaan perpustakaan sekarang dan waktu yang akan datang akan 
terus perlu dipertahankan keberadaanya, untuk itu diperlukan suatu cara agar 
























Sumber : Brosur Perpustakaan STIE – AUB Surakarta 
 
Keterangan :  
a. Pusat perpustakaan merupakan unit pelaksanaan teknis. Dipimpin oleh 
seorang kepala perpustakaan yang bertanggungjawab kepada Direktur, yang 
secara operasional ditangani oleh Pembantu Direktur. Kepala Perpustakaan 
dibantu oleh Kepala Seksi perpustakaan yang membawahkan seksi pelayanan 
teknis, pelayanan sirkulasi, dan pelayanan referensi administrasi.  
 
C. SUMBER DAYA MANUSIA 
  Tenaga yang bekerja di Kantor Perpustakaan STIE – AUB Surakarta dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Jumlah Tenaga Ditinjau Dari Jabatan 
Ditinjau dari jabatannya, dapat dibedakan sebagai berikut : 
Direktur / Wadir 
Pembantu Direktur  
Kepala Perpustakaan  








referensi “R”  
Urs. TU 
Urs. Pemb Koleksi/ 
Penjilidan  
Urs. Klasifikasi  
Urs. Katalog  
Urs. Info  
Urs. Pelayanan  
Urs. Serial  






Jumlah tenaga ditinjau dari Jabatan 
Dikantor Perpustakaan STIE – AUB Surakarta 
Status Tenaga Laki - Laki Perempuan Jumlah 
Struktural 3 - 3 
Fungsional 4 5 9 
Staf 5 10 15 
 
Sumber : Data Statistik Kantor Perpustakaan STIE – AUB Surakarta sampai 
dengan bulan Desember 2009 
2. Jumlah Tenaga Ditinjau Dari Pendidikan 
Ditinjau dari pendidikan, dapat dibedakan sebagai berikut : 
Tabel.2 
Jumlah tenaga ditinjau dari Pendidikan 
Dikantor Perpustakaan STIE – AUB Surakarta 
Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 
S2 1 1 2 
S1 1 1 2 
DIII 1 4 5 
DII - 2 2 
SLTA - 2 2 
SLTP 1 - 1 
SD 1 - 1 
JLM 5 10 15 
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Sumber : Data Statistik Kantor Perpustakaan STIE – AUB Surakarta sampai 
dengan bulan Desember 2009. 
 
D. LAYANAN  
1. Sistem Layanan 
Perpustakaan STIE- AUB Surakarta menerapkan sistem layanan terbuka 
(open acces). Pengguna jasa perpustakaan dapat memilih langsung bahan 
pustaka yang mereka butuhkan di rak, sehingga pengguna mendapat 
kesempatan yang lebih luas dalam mengakses bahan pustaka yang 
dikehendaki.  
Untuk meningkatkan pelayanan kepada pemakai, maka peraturan 
perpustakaan dibuat sebagai berikut : 
2. Peraturan Umum 
1. Pemakai fasilitas perpustakaan : 
Yang berhak menggunakan fasilitas perpustakaan adalah seluruh Civitas 
STIE - AUB Surakarta. 
2. Jam buka dan kegiatan perpustakaan : 
Senin s/d kamis  : jam 08.00 - 13.30  
Jum’at : Jam 08.00 - 12.00  
Sabtu  : jam 08.00 - 13.00  
Pelayanan sore hari ( piket ) : 
Senin s/d Kamis  :  jam 14.00 - 17.00  
Jum'at : Jam 13.00 - 16.00  
Sabtu :  3am 13.00 - 15.00 
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3. Kewajiban pemakai :  
a. Terdaftar sebagai anggota perpustakaan pada tahun kuliah yang 
sedang berlaku  
b. Menjaga dan memelihara buku yang sedang dipinjam.  
c. Mentaati peraturan yang berlaku sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan olen Pimpinan Akademi.  
4. Pendaftaran hak / kewajiban sebagai anggota perpustakaan : 
a. Calon anggota perpustakaan mendaftarkan diri di perpustakaan 
dengan membawa : 
1. 3 (tiga) buah pas foto ukuran 2x3 = 2 lembar. 3x4 = 1 lembar. 
2. Menunjukkan kartu mahasiswa/kartu mhs. sementara. 
3. Membayar biaya pendaftaran sebesar Rp.1.000,00 ( seribu rupiah). 
4. Mengisi data diri pada blangko yang telah disediakan. 
b. Kartu Anggota ( RAP ) hilang / rusak dapat dibuatkan kembali selama 
pemilik KAP sudah tidak memiliki pinjaman buku, dan dikenakan 
biaya administrasi sebesar Rp.1.000,00 ( seribu rupiah ). 
c. Kartu anggota ( KAP ) berlaku selama pemilik masih status menjadi 
civitas akademika. 
d. Kartu Bebas Pinjam : 
Kartu bebas pinjam diperuntukkan bagi mahasiswa sebagai salah satu 
syarat untuk mengurus pengambilan Yudicium semesteran, serta 
sebagai syarat untuk pengambilan Ijasah. 
5. Ketentuan Peminjaman Buku. 
a. Peminjam wajib datang sendiri. Tidak diperkenankan menggunakan 
kartu anggota orang lain. 
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b. Peminjam hanya diperkenankan memilih buku dari katalog. 
Perkecualian dapat dilihat pada peraturan khusus. 
c. Untuk meminjam buku yang dikehendaki peminjam cukup 
menuliskan "kode panggilan" bukunya (call number), misal 658 MAN 
c.l, pada kertas pesan yang telah disediakan. Peminjam menyerahkan 
kartu pesan dan kartu anggota (KAP) kepada petugas. 
d. Jumlah buku yang dipinjam maksimal 2 (dua) buku, untuk 
peminjaman 1 ( satu ) buku selama 1 (satu) minggu,untuk 2 (dua) ) 
buku selama 2 ( dua ) minggu. Tidak ada perpajangan waktu pinjam. 
Kekecualian dapat dilihat peraturan khusus. 
e. Kelengkapan isi buku yang dipinjam harus diperiksa oleh peminjam 
saat itu juga. Bila ternyata isi buku tidak lengkap supaya melapor 
kepada petugas perpust.ii kaan agar diganti dengan buku yang isinya 
lengkap. 
f. Laporan tugas, peper, laporan kerja praktek (KPNL), buku-buku 
Referens dan serial akan dilayani di bagian Referens ( "R" ). 
6.  Sanksi. 
a. Merusak atau menyobek menghilangkan halaman atau menghilangkan 
buku, peminjam wajib mengganti buku yang sama, dan masih 
dikenakan denda selebihnya jatuh tempo peminjaman. Juga wajib 
mengganti buku yang hilang sebesar 3 (tiga) kali harga buku baru. 
b. Keterlambatan pengembalian buku dikenakan denda sebesar 
Rp.100,00 tiap buku per hari. Keterlambatan pengembalian buku tiga 
kali berturut-turut, keanggotaannya dicabut hak pinjamnya selama 3 
(tiga) bulan. 
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c. Peminjam yang tidak mau mentaati peraturan yang ada dikenakan 
sanksi akademis  dan atau sangsi administratif. 
7. Tata tertib pengunjung / peminjam   
Pengunjung perpustakaan diharapkan :  
a. Menjaga ketenangan, ketertiban dan keamanan ruang baca.  
b. Apabila tidak berkepentingan belajar, tidak diperkenankan berada di 
ruang baca perpustakaan.  
c. Menjaga kebersihan ruang baca, antara lain : 
-  Tidak merokok, makan dan minum di ruang baca. 
-  Tidak membuat coretan-coretan di meja, kursi dinding, dan 
sebagainya.  
d. Yang ingin membaca di ruang Referens, Tas, map, jaket, dimasukkan 
pada almari yang telah disediakan. 
3. Peraturan Khusus : 
1. Untuk Tenaga Edukatif Tetap : 
a. Ketentuan pendaftaran anggota. Diberlakukan syarat pendaftaran 
(lihat peraturan umum) dengan perkecualian pada point 4.a.3. 
b.  Hak dan Kewajiban Pinjam. 
Apabila menghendaki, tenaga edukatif dapat langsung berhubungan 
dengan koleksi di ruang koleksi. 
Jumlah buku yang dipinjam maksimum 4 (empat) judul sebanyak 4 
(empat) eksemplar, dengan waktu pinjam selama 1 (satu) semester. 
Setiap akhir semester peminjam ini harus menyerahkan kembali buku-
buku yang dipinjam. Perpanjangan waktu dimungkinkan dengan 
sangat selektif. 
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c. Selama mengikuti study lanjut ( S2 / S3 ) tidak diperbolehkan 
meminjam koleksi perpustakaan, kecuali yang study lanjut di Jawa 
Tengah. 
d. Kartu bebas pinjam diperuntukkan bagi dosen yang hendak mengikuti 
program study pasca sarjana ( S2 ). KAP. yang bersangkutan harus 
dibubuhi cap ''bebas pinjam" dari perpustakaan. 
2. Untuk Tenaga Edukatif Tidak Tetap : 
a. Terdaftar subagai anggota perpustakaan.  
b. Peminjaman buku maksimal 3 ( tiga ) eksemplar selama 1 (satu) Mid. 
Semester dan tidak boleh diperpanjang. 
3.  Untuk Mahasiswa : 
a. Mahasiswa yang akan membuat tugas / laporan diperbolehkan 
meminjam buku sebanyak 2 judul dengan mengajukan surat 
permohonan yang diketahui Ketua Jurusan masing-masing, dan 
ditujukan kepada Kepala Perpustakaan. 
b. Peminjaman buku selama Mid./ Semesteran/ Ujian : 
-  1 (satu) buku untuk 3 (tiga) hari 
-  2 (dua) buku untuk 1 (satu) minggu  
c. Khusus bagi mahasiswa luar Akademi Keuangan dan Perbankan 
diberlakukan ketentuan sebagai berikut : 
1. Mengajukan permohonan dengan persetujuan Dekan/Ketua 
urusan/Kepala Instansi/Lembaga yang bersangkutan yang 
ditujukan kepada Kepala Perpustakaan. 
2. Buku hanya boleh dibaca diruang baca/ tidak boleh dibawa 
pulang. 
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3. Bila menghendaki foto copy dapat menghubungi petugas.  
4. Peraturan Untuk ruang Referensi. 
1. Pemanfaatan Koleksi : 
a. Koleksi Referens hanya boleh dibaca diruang referensi.  
b. Foto popy untuk bundel majalah dan kliping serta buku-buku, tertentu 
hanya dapat dilakukan oleh petugas.  
c. Skripsi dan tugas akhir tidak  oleh dipinjam maupun difoto copy. 
2. Mahasiswa yang masuk ruang "R" wajib menyerahkan kartu anggota per-
pustakaan yang masih berlaku. 
3. Sanksi. 
a. Merusak, menyobek halaman, pemakai wajib mengganti buku dengan 
judul dan pengarang yang sama, dan dikenakan denda administrasi 
sebesar 2 (dua) kali harga buku tsb. 
b. Pemakai ketahuan membawa pulang koleksi ruang "R" dicabut 
haknya sebagai anggota perpustakaan.  
 
E. Lokasi Gedung Perpustakaan 
Kantor perpustakaan STIE-AUB Surakarta beralamat di Jalan M.W 
Maramis No. 29 Surakarta, Telp. (0271) 56933 Surakarta 57135. Gedung ini 
terdiri dari 2 ruangan, yang 1 ruangan untuk koleksi bahan pustaka umum dan 1 
ruangan untuk koleksi referensi.  Untuk ruangan sirkulasi luas tanah 3.013 m2 






Koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan STIE – AUB Surakarta 
saat ini kurang lebih berjumlah 4002 judul dengan 85.885 eksmplar. 
Jenis – jenis koleksi yang ada disana antara lain :  
1. Koleksi referensi yaitu koleksi yang tersimpan dilemari yang hanya boleh 
dibaca ditempat, tidak boleh dipinjam untuk dibawa pulang. Koleksi ini 
antara lain berupa kamus, ensiklopedi, direktori, karya ilmiah dll. 
2. Koleksi sirkulasi yaitu koleksi yang tersimpan di rak sebagai koleksi yang 
dapat diambil langsung oleh pengguna untuk di baca dan dipinjamkan untuk 
di bawa pulang. 
3. Koleksi serial yaitu Koran dan majalah 
Dan sampai akhir tahun 2009 jumlah koleksi yang dimiliki Perpustakaan 
STIE – AUB Surakarta adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3 
Jumlah koleksi Sampai Sebtember 2009 
Perpustakaan STIE – AUB Surakarta 
No Koleksi Judul Eksemplar 
1 Buku  2.467 59.877 
2 Majalah/Buletin 210 5613 
3 Koran 10 720 
4 TA 393 4367 
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5 Skripsi 434 6408 
6 Tesis 488 8900 
Jumlah 4.002 85.885 
    Sumber : Laporan Tahunan Per Bulan Sebtember 2009 
G. Sarana Prasarana 
Sarana dan prasarana adalah faktor penunjang dalam sebuah 
perpustakaan. Sarana dan prasarana merupakan penunjang aktifitas perpustakaan 
baik mulai dari pelayanan teknis sampai dengan adminstrasi. Dengan demikian 
sarana dan prasarana sangat berperan penting dalam eksistensi keberadaan 
perpustakaan. 
Berikut ini merupakan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 
perpustakaan STIE- AUB Surakarta antara lain sebagai berikut  ; 
 
Tabel 4 
Daftar Sarana Prasarana Penunjang Perpustakaan 
Yang ada di Perpustakaan STIE – AUB Surakarta 
No Nama Barang Jumlah 
1 Tanah 4380 m2 
2 2 gedung Perpustakaan 3.609 m2 
3 Mesin ketik manual 1bh 
4 Rak besi 10 bh 
5 Rak kayu 30 bh 
6 Rak majalah kayu 5 bh 
7 Lemari kaca 5 bh 
8 Lemari katalog 2 bh 
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9 Lemari kayu 10 bh 
10 Meja kayu 25 bh 
11 Kursi besi 30 bh 
12 Kursi kayu 10 bh 
13 Meja komputer 4 bh 
14 Monitor 4 bh 
15 CPU 4 bh 
16 Printer 1 bh 
17 Kipas angin 3 bh 
18 AC 3 bh 
19 Telephone 3 bh 
20 Buku Perpuatakaan  
21 Umum 5339 eks 
22 Filsafat 5431 eks 
23 Agama 106 eks 
24 Ilmu sosial 25650 eks 
25 Ilmu bahasa 5399 eks 
26 Ilmu – ilmu murni 5597 eks 
27 Ilmu terapan 5643 eks 
28 Kesenian dan olahraga 104 eks 
29 Kesustraan 4263 eks 
30 Sejarah dan Geografi 567 eks 
 
Sumber : Data statistik Perpustakaan STIE – AUB Surakarta sampai bulan 






A. Analisis Masalah 
Pelestarian bahan pustaka sangat diperlukan karena selama disimpan dan 
dimanfaatkan diperpustakaan pasti akan mengalami kerusakan dan pelapukan, 
cepat atau lambatnya kerusakan bahan pustaka ini tergantung dari mutu kertas, 
mutu penjilidan, cara penanganan dan faktor lingkungan lainnya. pelestarian 
mempunyai arti yang luas, yaitu mencakup preservation, conservation dan 
restoration.14 
Mengingat pengguna perpustakaaan STIE – AUB Surakarta semakin 
meningkat, serta banyak penyebab kerusakan bahan pustaka, maka untuk 
melindungi pahan pustaka baik dari fisik maupun informasinya mutlak perlu 
adanya kegiatan Pelestarian Bahan Pustaka.  
Sampai sejauh ini kegiatan pelestarian bahan pustaka di perpustakaan 
STIE – AUB Surakarta dapat dikatakan belum berjalan dengan baik, hal  ini 
terbukti dengan masih banyaknya koleksi  yang rusak. Kegiatan pelestarian 
kurang diperhatikan, sehingga itu semua dapat mengacu kearah kerusakan yang 
lebih parah  dan bahkan mungkin dapat berakibat fatal. 
 
B. Tingkat kerusakan  Bahan Pustaka 
Bahan pustaka yang mengalami kerusakan di Perpustakaan STIE - AUB 
Surakarta dapat digolongkan ke dalam beberapa tingkatan yang antara lain adalah 
sebagai berikut : 
                                                 
14 Sulistiyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1999).Hlm 271 
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1. Kerusakan Ringan 
Dapat dikatakan ringan disini karena kondisi fisik bahan pustaka    hanya 
mengalami sedikit kerusakan saja, misalnya saja seperti : 
- Sampul buku lepas 
- Buku sedikit sobek 
- Label buku hilang 
- Sampul buku sobek 
- Kertas terkena noda karena debu 
2. Kerusakan Sedang 
Jenis kerusakan bahan pustaka yang tergolong kedalam tingkatan ini 
antara lain adalah : 
- Halaman buku ada yang hilang 
- Isi dalam buku sobek 
- Jilidan lepas 
- Kertas menjadi kering dan warnanya berubah menjadi kuning 
kecoklat – coklatan  
3. Kerusakan Berat 
Jenis kerusakan yang masuk kedalam tingkatan ini adalah kondisi fisik 
buku yang benar – benar sudah mengalami rusak parah dan untuk 
memperbaikinya akan megalami sedikit kesulitan. Jadi disini kondisi fisik 
buku sudah berantakan, misalnya saja seperti : 
- Sampul buku sudah tidak kelihatan tulisannya dan lepas dari 
jilidan 




C. Prosedur Penanganan Kerusakan Bahan Pustaka 
Koleksi perpustakaan yang tingkat pemanfaatannya tinggi lambat laun 
pasti akan mengalami kerusakan. Didalam menangani kerusakan ini kita tidak 
bisa melakukannya dengan sembarangan begitu saja, harus ada prosedur – 
prosedur atau langkah – langkah yang tepat untuk menyelamatkan bahan pustaka 
tersebut.  
Berikut ini adalah prosedur – prosedur penangganan kerusakan bahan 
pustaka yang dilakukan di Perpustakaan STIE – AUB Surakarta antara lain : 
1. Kerusahan Ringan, misalnya : 
Ø Label pada buku hilang 
· Menggolongkan buku berdasarkan tingkat kerusahan 
· Mencatat identitas buku 
· Membuat label buku yang baru 
·  kemudian kita ganti dengan label yang baru 
·  Setelah selesai lalu kita sellving kembali sesuai dengan    
nomor buku. 
2. Kerusakan Sedang , misalnya : 
Ø Isi halaman dalam buku sobek 
· Ambil buku dari rak penyimpanan 
· Periksa kondisi fisik buku yang mengalami kerusakan 
· Rapikan kertas yang sobek tersebut 
· Kemudian kertas tersebut diberi plaster yang berwarna bening 
agar tulisan masih tetap kelihatan 
· Buku dirapikan sesuai dengan kondisi buku yang utuh 
· Buku jadi dan siap ditata kembali dirak.   
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3. Kerusakan berat,misalnya : 
Ø Rapuh dan sudah tidak dapat diperbaiki lagi 
· Buku diambil dari rak 
· Dicatat identitas buku 
· Kerena tidak dapat diperbaiki lagi, maka buku dimasukkan kedalam 
kardus 
· Catat kedalam buku laporan 
· Lemudian buku dimasukkan kedalam gudang. 
 
D. Kendala – kendala yang di Hadapi Dalam proses Pelestarian Bahan Pustaka 
Berdasarkan hasil pengamatan selama melaksanakan Praktek Kerja 
Lapangan di Perpustakaan STIE – AUB Surakarta ternyata di dalam proses 
pelestarian bahn pustaka mengalami banyak kendala – kendala. Kendala – 
kendala tersebut antara lain : 
1. Sumber daya manusia, kurangnya tenaga pusrakawan yang benar – benar ahli 
dalam bidang pelestarian bahan pustaka. Karena hingga kini belum ada 
lembaga pendidikan yang mengkhususkan diri pada pelestarian serta belum 
jelas apakah untuk tenaga pelestarian diperlukan pada tingkat teknisi atau 
tingkat professional. 
2. Sumber dana, sumber dana disini tidak jelas berapa – berapa jumlah rupiah 
yang digunakan dalam setiap kegiatan pelesrtarian bahan pustaka. 
3. Proses pelestarian yang dilakukan selama ini di Perpustakaan STIE – AUB 
Surakarta masih banyak yang salah, misalnya saja cara penempelan lebel 
buku yang menggunakan perekat lem dengan kualitas rendah, hal ini dapat 
merusak cover pada buku. 
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4. Sarana dan Prasarana, semua peralatan yang dibutuhkan untuk proses 
pelestarian bahan pustaka sangat minim sekali. Sehingga hal seperti itu dapat 
memperlambat pekerjaan. 
5. Tidak tersedianya ruangan khusus untuk proses pekerjaan pelestarian dan 
bahan – bahan yang di butuhkan. 
 
E. Pemecahan Masalah 
1. Sumber daya manusia, tenaga yang merawat bahan pustaka harus dengan 
keahlian yang mereka miliki. Tenaga yang mengerjakan proses pelestarian 
bahan pustaka ini hendaknya mereka yang telah memiliki ilmu atau 
keahlian/keterampilan dalam bidang perpustakaan. Paling tidak mereka sudah 
pernah mengikuti penataran dalam bidang pelestarian dokumen. 
2. Sumber dana, yaitu dana yang diperlukan untuk kegiatan pelestarian bahan 
pustaka ini harus diusahakan dan dimonitor dengan baik, sehingga kegiatan 
pelestarian tidak akan mengalami gangguan. Pendanaan ini tentu tergantung 
dari lembaga tempat perpustakaan ini bernaung. Dan kalau tidak mungkin 
menyelenggarakan bagian pelestarian bahan pustaka sendiri, maka dianjurkan 
untuk mengadakan kerja sama dengan perpustakaan lain. Maka dengan 
demikian akan menghemat biaya yang besar. 
3. Pelaksanaan pelestarian bahan pustaka yang dilakukan selama ini di 
Perpustakaan STIE – AUB Surakarta harus dilakukan secara benar. Seperti 
penggunaan bahan pelekat yang berkualitas rendah itu tidak dilakukan lagi, 
karena hanya akan merusak bahan pustaka yang ada dan sebaiknya 
menggunakan bahan yang bermutu bagus. 
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4. Sarana dan prasarana, setidaknya perpustakaan menyediakan semua sarana 
prasarana penunjang untuk memperlancar kegiatan pelestarian bahan pustaka 
ini. 
5. Tersedianya ruangan khusus untuk proses pelestarian yang memenuhi syarat, 











Dari uraian Bab I – Bab IV tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kegiatan pelestarian bahan pustaka memegang peran penting didalam sebuah 
perpustakaan terutama untuk memyelamatkan kondisi fisik koleksi  yang ada 
diperpustakaan. 
2. Tingkat kerusakan pada bahan pustaka yang ada di Perpustakaan STIE – 
AUB Surakarta dapat dibedakan menjadi 3 tingkatan, yaitu tingkat kerusakan 
ringan, sedang dan berat. 
3. Dalam melaksanakan  pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan STIE – 
AUB Surakarta masih banyak  hal – hal yang harus diperhatikan, karena  
masih banyak sekali kekurangan  yang harus dpierbaiki. 
4. Untuk mengatasi  kendala yang dihadapi dalam kegiatan pelestarian bahan 
pustaka di Perpustakaan STIE – AUB Surakarta dilakukan dengan 
menggunakan prosedur – prosedur yang sesuai dengan tingkat kerusakan 
bahan pustaka.  
5. Masih banyak kendala yang dihadapi dalam proses pelestarian bahan pustaka 
di Perpustakaan STIE – AUB Surakarta, dan kendala yang paling sulit 
dihadapi adalah dari faktor Sumber Daya Manusia.  
6. Kerusakan  koleksi yang ada di Perpustakaan STIE – AUB Surakarta 
termasuk kedalam presentase yang cukup besar, karena selama ini belum 




Dari permasalahan yang dihadapi, saran yang dapat saya sampaikan adalah : 
1. Hendaknya di Perpustakaan STIE – AUB Surakarta perlu mengadakan 
penambahan sumber daya manusia yang sesuai dengan bidang perpustakaan, 
sehingga megerti tentang seluk beluk perpustakaan. 
2. Kegiatan Pelestarian Bahan Pustaka yang ada di Perpustakaan STIE – AUB 
Surakarta  lebih ditingkatkan lagi. 
3. Perlu meluangkan sedikit dana untuk kegiatan pelestarian bahan pustaka. 
4. Kebersihan ruangan koleksi bahan pustaka yang ada di Perpustakaan STIE – 
AUB Surakarta agar lebih ditingkatkan, agar bahan pustaka terhindar dari 
debu dan kotoran. 
5. Hendaknya Perpustakaan STIE – AUB Surakarta menyediakan semua sarana 
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